
DAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Departemen Pendidikan dan 

Kebuday~ 2004) peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara menyeiUI'Ub 

yang mencakup pengembangan dimensi manusia Indonesia seutuhnya, yakni aspek...aspek 

moral, akhlak. budi pekerti, perilaku. pengetahuan, kesehatan, keterampilan dan seni. 

Pengembangan aspek-aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan pengembangan 

kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi peserta didik untuk . 

bertaban hidup, menyesuaikan diri dan berbasil di mas.a datang. Dengan demikian, peserta 

didik memiliki ketangguhan, kemandirian . dan jati diri yang dikembangkan melalui 

pembe1ajaran dan pelatihan yang dilakukan secara bertabap dan berkesinam.buugan. 

Penyempumaan kurikulum pendidikan dilak:ukan dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Dengan de(lllikian lulusan pendidikan nasional 

akan memiliki keunggulan kompetitif dan komperatif sesuai standar mutu pendidkan 

nasional dan intemasional.Untuk itu kurikulum perlu dikembangkan dengan pendekatan 

berbasis kompetensi yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing satuan pendidikan 

yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini harus dilakukan agar sistem 

pendidikan nasional dapat merespon secara proaktif berbagai perkembangan infonnasi, 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta tuntutan desentralisasi. 

Dengan cara seperti ini lembaga pendidikan tidak akan kehilangan relevansi 

program pembelajarannya terhadap kepentingan daerah dan karalcteristik pesertadidik 

serta tetap memiliki fleksibilitas dalam melaksanakan kurikulum yang berdiversifikasi. 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) harus menjamin pertumbuhao keimarum 
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dan ketakwaan terhadap Tuhao Yang Maha Esa,penguasaan kererampilan hldup dan seni, 

pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlak mulia. 

Pert.imbangan teoretis dan praktis yang juga mewamai. suatu kurikulum bahasa 

adalah tingkat literasi yang ditargetkan di setiap jenjang pendidikan. Artinya, perlu 

ditetapkan tingkat literasi bahasa Inggeris apa yang dibarapkan, dapat dicapai oleh Julusan 

SMPdanSMA. 

Menurut Wells (1978) terdapat empat tingkat literasi, yaitu performative, 

functional, infonnationa/, don epidemic. Pada tingkat performance, orang mampu 

memhaca, menulis dan berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat 

jUnctional. orang diharapkan dapat menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari seperti membaca surat kabar yang diminati, membaca manual dan lain

lain. Pada tingkat informational, orang diharaplam dapat mengakses pengetahuan dengan 

bahasanya, sedangkan pada tingkat epistemic, orang dihampkan dapat 

mentransformasikan pengetahuan dalam bahasa tertentu.Untuk tingkat SMPIMTs 

ditargetkan sampai pada tingkatfunctional (KTSP 2006). 

"Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran bahasa Inggris SMP/MTs pada 

KTSP meliputi:(l)kemampuan berwacana yakni k:emampuan memahami dan atau 

mmenghasilkan teks Iisan dan atau tuJisan yang direalisasikan dalam empat keterampilan 

bahasa ,mendengarkan,berbicara , membaca,dan menulis terpadu untuk mencapai tingkat 

literasi funcina1.(2)kemampuan memabami dan menciptakan berbagai teks fungsiona1 

pendek dan monolok serta essei berbentuk procedure, descriptive,recount,narative dan 

repot.Gradasi bahan ajar tampak dalam penggunaan kosa kata,tata bahasa dan langkah 

retorika.(3)kompetensi pendukung yakni kompetensi linguistic (menggunakan tata bahasa 

dan kosa kata ,tata bunyi dan tata tuJis), kompetensi sosiokultural (menggunakan 

ungkapan dan tindak bahasa secara berterima dalam berbagai kontek 
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komwlikasi)..kompetensi strategi (mengatasi masalah dalam proses komunikasi dengan 

berbagai cara agar komunikasi tetap berlangsung),dan kompetensi pembentuk Wl\Carul 

(menggunakan piranti pembentuk wacana) 

Dcngan adanya upaya peningkatan mutu pembelajaran tersebut secara langsung 

memberi kontnl>usi pada peningkatan mutu pendidikan. Senada dengan hal ~ Reigeluth 

(1983) mengatalcan bahwa peningbtan mutu pendi.dikan tidak dapat tetjadi sebelwn 

peningkatan mutu pelajaran tetsebut dahulu. Untuk i tu barus ditingkatkan pengetah.uan 

tentang cara merancang metode . atau strategi pembelajaran agar pembelajaran menjadi 

lebih efelctif, efisien dan memiliki daya tarik. Selain itu. Davies (1994) mengatakan 

bahwa untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah diperlukan ilmu merancang 

yaitu seperangkat tindakan dengan tujuan mengubah situasi pembelajaran yang ada ke 

situasi yang diinginkan. 

Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah, namun dalam 

kenyataannya mutu pendidikan masih tetap rendah. Rendahnya mutu pendidikan ini 

tercermin pada keterampilan berlcomunukasi siswa yang salah satu tolak ukurnya adalah 

basil belajar mata pelajaran bahasa Inggris, baik yang diujikan secara nasional (UN), 

maupun melaalui ujian pralctek. Data yang diperoleh d.ari kantor Tata Usaha SMP Negeri 

7 Binjai, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata UN siswa untuk mata pelajaran bahasa lnggris 

relatif masih rendah seperti terlihat pada Tabel I berik.ut. 

Tala••Pci.Pna N".a.i Rata-ram Nilai.T~• Nibi Tati11Qti 

liiSilll6 '-21 us 1.18 

2eKt2007 ~ '-11 ,,. 
2007/l808 ~ 4.17 7.96 

S~ n.t.: KMtw Tar US«<ut SMP Nqui 7Billj«i 
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Dari Tabel I di atas dapat diperbatikan bahwa perolehan basil belajar Bahasa 

Jnggris masib cenderung kurang memuaskan. Hal ini menyebabkan berbagai kalangan 

merasa kecewa dan kurang puas.Sukmadinata ( 1992) mengatakan. yang paling mendapat 

sorotan masyarakat tentang peketjaan Guru adalah mUttu pendidikan, lebih khusus adaJah 

mutu lulusannya. Selanjutnya, Dahar ( 1986) juga mengemukabn, sebab-sebab lulusan 

kurang bermutu atau belum memenuhi harapan adalah : (I) input yang kurang baik 

kualitasnya, (2)Guru dan personal yang kurang tepat, (3) materi yang tidak atau kurang 

cocok. (4) metode mengajar dan sistem evaluasi yang kurang memadai. (5) kurangnya 

sarana penunjang, dan (6) sistem administrasi yang kurang tepat. 

Dalam rangka mengatasi persoalan peroteban basil balajar Bahasa lnggris SMP 

Negeri 7 Binjai yang masih relatif rendah. pibak. sekolab dalam hal ini pimpinan SMP 

Negeri 7 Binjai telah melakukan berbagai upaya antara lain mengikutsertakan seminar

seminar yang berkenaan dengan peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa lnggris, baik 

yang dilabanakan di lingkungan atau di luar kota Binjai. Selain itu, pibak sekolah juga 

berupaya untuk membekali Guru dengan berbagai beltltuk pendidikan dan pelatihan yang 

relevan, dengan harapan agar siswa dan tenaga pendidik memiliki pemahaman dan 

wawasan yang memadai tentang Bahasa Inggris.Namun sejauh ini basil belajac Bahasa 

lnggris tersebut m.asih tetap rendah dan tidak. menu.njukkan adanya peningkatan yang 

cukup berarti (signifikan). 

Dengan melihat fenomena di atas, dibutuhkan peran aktif dan perhatian yang lebih 

serius oleh berbagai pihak terkait .Dalam hal ini, Guru mempunyai tugas yang stmtegis 

dalam kegiatan proses belajar mengajac. Salah satu faktor yang diduga menyebabkan 

rendahnya basil belajar babasa lnggris adalah rendahnya kua1itas pembelajaran.. Bila 

pembelajaran itu dilihat sebagai suatu sistem, maka faktor yang turut mempengaruhi 

kualitas pembelajaran tersebut harus dipenuhi. F aktor·faktor tersebut antara lain 
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sebagaimana dikemukak.an Hamalik (1999), yakni mencakup : (1) input mentah atau 

siswa. (2) lingkungan instruksional, (3) _proses pembelajaran. dan (4) keluaran 

pembelajaran. Hamalik. memandang pembelajaran sebagai suatu sistem. sedangk.an 

Reigeluth (1983) melihatnya dari sisi variabel pembelajaran yang satu sama lain saling 

berpengaruh. 

Menurut pengamatan peneliti, proses pembelajaran yang dilakukan oleh Guru di 

SMP Negri 7 Binjai menggunakan satu sttategi pembelajaran saja. Guna mendominasi 

proses belajar meng~ar, dan lrurang memvariasikan strategi atau stra.tegi pembelajaran 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa kuran.g diberdayakan dalam menemukan 

dan memenuhi kebutuhan-kebutuban belajar siswa.. Pembelajar.an seperti ini akan 

memberikan perolehan basil bel~ar yang kurang maksimal, sebab siswa tidak 

menemulcan langsung informasi dan ilmu penget:ahuan yang dibutuha.nkan untuk 

mengbadapi persoalan-persoalan belajamya. 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan basil belajar 

bahasa lnggris siswa, dibutuhkan suatu strategi pem belajaran yang mampu untuk lebih 

memberdayakan siswa dalam suatu proses pembelajaran. Suategi pelnbelajaran berbasis 

masalah, adalah salah satu bentuk strategi pembelajaran yang berorientasi kepada 

pemikinm bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan sedemikian 

rupa agar terasa 1ebih alamiah, di mana siswa dapat :>aling bekelja sama, bertukar ilmu 

pengetahuan (sharing knowledge), sating bertukar infonnasi, sehingga masing-masing 

siswa mampu menjawab persoalan-persoalan be1ajar bahasa Inggris yang dihadapi. 

Oleh karena itu,Peneliti mengangap perlu diadakan pengkajian dan pembaharuan 

(inovasi) dalam strategi pembelajaran berbasis masalah. Strategi pembelajaran berbasis 

masalah memberikan kebebasan kepada siswa dalam belajar, mereka didorong belajar 

secara mandiri dalam mengolah infonnasi. Dengan demikian, mereka sebagai makhluk 
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yang unik, dalam arti memiliki perbedaan satu sama lain diakui sepenuhnya. Pengal'UaD 

demikian membangkitkan kegairahan siswa dalam belajar, karena mereka merasa 

dihargai, dipercaya, dan diberi kesempatan untuk menunjukkan kemampuan (Dahar, 

1991) 

Selain pemiliban strategi pembelajaran yang tepat, perolehan basil bet~ar suatu 

kegiatan pembelajaran juga dipengaruhi oleh kemampuan Guru dalam mengeoal dan 

me.mahami karakteristik siswa. Seorang Guru mampw mengenali karakteristik siswa akan 

dapat membantu terselenggaranya proses pembelajaram secam efektif y.mg memcmgldokan 

peningkalan basil behjar siswa. Menurut Dick and Carey (2006), seorang Guru hendaknya 

mampu untuk mengena1 dan mengetab.ui .kamkteristik sb--wa abn sanpt belpeogaruh terbadap 

keberbasilan proses belajar siswa. Apabila seorang Guru telah mengetahui karakteri.stik 

siswanya, maka selanjutnya Guru dapat menyesuaikan dengan metode pembelajaran yang 

akao digunakan. 

Salah satu karakteristik siswa adalah kecerdasan linguistik. Dalam suatu proses 

belajar mengajar, seorang Guru hendaknya mampu mengetahui dan memahami 

kecerdasan linguistik yang telah dimiliki oleh seorat1 g siswa, sebab dengan mengetahui 

kecerdasan linguistik siswa, seorang Guru dapat menyesuaikan. menyusun dan membuat 

materi ajar yang relevan untuk. membantu dan mcengarahkan kesiapan siswa untuk 

menerima materi selanjutnya. Keterampilan meng:gunakan kata-kata secara cerdas 

(kecerdasan tinguistik) akan banyak membantu si:swa memiliki kemudahan dalam 

memahami teks yang dibacanya. Dengan kata lain, siswa memiliki kecerdasan linguistik 

maldn luas jangkauan pengetahuannya. Kecerdasan linguistik yang tinggi sangat 

diperlukan dalam memahami teks berbahasa lnggris. Kecerdasan linguistik tinggi akan 

sangat membantu siswa untuk.: (a) mendengar dan memberikan respons pada kata-kata 

yang diucapkan dalam suatu komwtilcasi verbal, (b) belajar melalui pendengaran, bahan 
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bacaan, tulisan, dan melalui dislcusi atau debat, (c} mendengar dengan efektif. serta 

mengerti apa yang dibaca, dan (d) meningkatkan kemampuan bahasa yang digunakan 

untuk komunikasi sehari~hari. 

Dari uraian di atas. dapat dipahami bahwa kecerdasan linguistik siswa diprediksi 

akao berpenm penting dalam meneotukao keefek.tifan strategi pembelajarao, oleh karena 

itu kecerdasan linguistik siswa ditempatkan sebagai salah satu variabel yang dilibatkao 

dalam kajian ini. 

Berdasarkao fenomena di atas. peoeliti tert.arik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh penerapan strategi pembelajaran dan kecerdasan lioguistik siswa daJam 

meniogkatkan basil belajar bahasa loggris siswa di SMP Negeri 7 Biojai khususnya, kelas 

VII (tujuh) semester I Tahuo Pelajaran 2008/2009. 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian Jatar belakang masalah dapat diidentifikasik.an m.asalab 

sebagai berikut : Faktor~faktor apa saja yang mempengarubi basil belajar babasa Inggris 

di SMP Negeri 7 Biojai? Apakah Guru telah merencanakan pembelajaran dengan baik 

dengan cara memilih strategi pembelajaran Bahasa I nggris yang sesuai? Apa.kah Guru 

telah menerapkan berbagai strategi pembelajacao Bahasa lnggris yang sesuai dengan 

kecerdasan linguistik yang dimiliki siswa? Apakah Gwu mempertimbangkan kecerdasan 

linguistik dan hakikat mats pelajacan Bahasa lnggris dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran kepada siswa? Apakah Guru menggunalkan berbagai strategi pembelajarao 

Bahasa lnggrls telah sesuai dengan tujuan dan bahan ajar yang disampaikan? Apakah 

bahan ajar penunjang yang dimiliki Guru telah sesuai untuk membantu siswa dalam 

memperoleh basil belajar Bahasa lnggris yang lebih baik? Apakah kecerdasan linguistik. 

siswa twut mempengaruhi basil belajar bahasa lng_gris? Apabila Guru menggunakan 

strategi pembelajaran yang berbeda. apakah basil belajar Bahasa Jnggris yang diperoleh 
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siswa juga berbeda? Dengan kecerdasan linguistik si:swa dalam kelompok belajar yang 

berbeda. dan diajar dengan strategi pembelajaran yang berbeda. apakah basil belajar 

Bahasa lnggrisnya juga akan berbeda? Adakah intc:raksi antara strategi pembelajacan 

dengan kecerdasan linguistik terhadap basil belajar bal:aasa Inggris siswa? 

C. Pembatasao Masalah 

Hasil belajar siswa dipengaruhi banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor 

ekstemal. Penelitian yang mencakup keseluruhan fak'tor tersebut merupakan peketjaan 

yang rumit, menuntut keahlian, waktu dan dana. Mengingat luasnya masalah yang 

menjadi penyebab terbadap basil belajar siswa, penelitian lni dibatasi pada ruang lingkup 

lokasi penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, dan variabel peneliti.an. 

Berkaitan dengan lokasi penelitian, penelitian ini terbatas pada SMP Negeri 7 

Binjai Penelitian ini melibatkan siswa keJas VII (tujuh) semester I tahun pelajaran 

200812009. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai September 200g dengan 

melibatkan satu variabel bebas, satu variabei modlerator, dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas alctifnya adalah strategi pembelajaran yang dalam hal ini adalah strategi 

pembelajaran berbasis masalah dan strategi pembelc9aran ekspositori. Variabel bebas 

sekunder (moderator) adalah kecerdasan linguistik yang terdiri dari kecerdasan linguistik 

tinggi dan rendah. Sedangkan variabel terikatnya adalah basil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa lnggris. Dalam penelitian ini basil belajar Bahasa lnggris dibatasi pada 

Standart Kompetensi (SK 1 & 3 ),Kompetensi D asar (KD 1.1 & 3.1 ) yakni 

Meresponlmengungkapkan malcna da1am percak.apan t.ransaksional (to get things 

done) dan interpersonal (bersosialisasi) dengan menggunakan ragam bahasa lisan sangat 

sederhana secara akurat, lancar, dan berterima melak.-ukan interaksi dengan lingkungan 
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terdekat yang melibatkan tindak tutur: menyapa orang yang belum/sudah dik.enal, 

memperkenalkan diri sendirilorang lain.meminta/melar:ang. 

D. Perumusaa Masalah 

Berdasarbn uraian Jatar belakang. identifikasi masalah, dan pembatasan m~ 

maka perumusan masalah penelitian ini adalah sebagaii berikut: 

1. Apakah basil belajar Bahasa lnggris siswa kelas Vll smester I SMP Negri 7 Binjai 

yang dibelajarbn dengan strategi pembelajaran Berbasis Masalah lebih tinggi dari 

pada yang dibetajarkan dengan strategi pembelaj aran Ekspositori? 

2. Apakah siswa yang memiliki kecerdasan linguiS1tik tinggi memperoleh basil belajar 

Bahasa lnggris yang lebih tinggi dari pada yang memiliki kecerdasan linguistik 

rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antam strategi pembelajaran dan kecerdasan linguistik 

dalam mempengaruhi basil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII smester I SMP 

Negeri 7 Binjai? 

E. Tujuan Penelitiaa 

Adapmt yang meqjadi tujuan penelitian ini adal.ah mttuk : 

1. Mengetahui basil belajar Bahasa Inggris siswa kelas VII semester I SMP Negeri 

7 Binjai yang dibel'\iarkan dengan strategi pembelajacan Berbasis Masalah dan 

yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaram Ekspositori. 

2. Mengetahui basil belajar Bahasa Inggris s iswa yang memiliki kecerdasan 

linguistik tinggi dan basil belajar Bahasa Inggris siswa yang memilik.i kecerdasan 

linguistik rendah. 

9 



.. 

3. Mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan linguist.ik. dalam 

mempengaruhi basil belajar Bahasa Inggris siswa kelas Vll semester I SMP Negri 

7 Binjai. 

F. Maafaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini di.harapkan dapat betmanfaat secara 

tooretis dan praktis. Manfaat teoretis penelitian ini antara lain adalah : (1) untuk. 

memperkaya dan menambah khasanah ilmu pengetahuan guna meningkatkan penguasaan 

keteranipilan siswa dalam berlcomunikasi khususny;a yang berkaitan dengan strategi 

pembelajarao dan kecerdasan linguistik siswa. (2) sumbangan pemikiran dan bahan acuan 

bagi seluruh komponen pendidikan bangsa, baik Guru, pengelola. pengembang,lembaga 

pendidikan maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji secara lebih mendalam 

tentang interaksi antara strategi pembelajaran dan kecerdasan linguistik dalam 

mempengaruh.i basil belajar Bahasa Inggris siswa di sekolah. 

Manfaat pralctisnya adalah basil penelitian in i akan memperluas wawasan bagi 

pengambil kebijakan yang terlibat langsung dengan hasil penelitian ini terba.dap 

penyusunan strategi pembelajaran, khususnya pernbelajaran Bahasa Inggris yang 

dipenmtukkan sebagai perolehan basil belajar dan dapat dijadikan sebagai baban 

informasi bagi Guru Bahasa Inggris dalam rneoingkatkan kua1itas pernbelajaran. serta 

bennanfaat sebagai sumbangan bagi Guru dalam mendisain pembelajaran untuk lebih 

memahami pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah dan kecerdasan linguistik 

terhadap basil bela jar pada pembelajaran Bahasa Jnggris. 

Pada akhimya, basil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 

dalam peningkatan basil belajar Bahasa lnggris siswa. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pernerintah., orang tua, dan Guru tentang 
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keefektivan dan efesiensi strategi pembelajaran Berbasis Masalah dan kecerdasan 

linguistik serta interaksinya dalam mempengaruhi d!an meningkatkan peroleban basil 

belajar Bahasa lnggris lebih maksimal. 
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